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ABSTRAK 

JUDUL         :  Hubungan Antara Persepsi tentang Kegiatan Belajar dengan   

                          Mutu Kegiatan Belajar (Penelitian terhadap Siswa SMP N 3      

                          Padang Panjang) 

Peneliti  :  Fani Fitriani (2007) 

Pembimbing :   1. Drs. Erlamsyah, M.Pd., Kons. 

   2. Dr. Syahniar, M.Pd., Kons.  

 

Persepsi penting dimiliki oleh siswa terutama persepsi tentang kegiatan 

belajar yaitu mempersiapkan kegiatan belajar, mengikuti kegiatan belajar, 

mengerjakan tugas dengan mutu kegiatan belajar. Siswa yang memiliki persepsi 

yang bagus tentang kegiatan belajar, akan melakukan kegiatan belajar dengan 

baik, namun sebaliknya apabila siswa yang mempersepsi kegiatan belajar itu tidak 

baik, maka kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidak serius dan asalan. 

Berdasarkan kenyataan yang ditemui di SMP N 3 Padang Panjang persepsi siswa 

tentang kegiatan belajar baik yang mempengaruhi mutu kegiatan belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 1) Persepsi tentang kegiatan 

belajar siswa  2) Mutu kegiatan belajar 3) Mengetahui hubungan persepsi tentang 

kegiatan belajar siswa  dengan mutu kegiatan belajar di SMP N 3 Padang Panjang.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan 

untuk menggambarkan suatu keadaan hubungan persepsi tentang kegiatan belajar  

dengan mutu kegiatan belajar siswa SMP N 3 Padang Panjang. Subjek penelitian 

ini adalah  siswa VIII dan IX di SMP N 3 Padang Panjang yang terdaftar pada 

tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 96 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu 

angket. Data diolah dengan secara manual dan menggunakan program komputer 

Statiscal Product and Service Solution (SPSS) versi 16.00. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa secara rata-rata persepsi siswa 

tentang kegiatan belajar mengenai:  1) Persepsi tentang  kegiatan  belajar 

dikategorikan  baik,  2)  Mutu kegiatan belajar kurang baik, 3) Tidak  terdapat 

hubungan  antara persepsi tentang kegiatan belajar   dengan mutu  kegiatan  

belajar siswa SMP N  3 Padang Panjang dengan r hitung sebesar -0,046 pada taraf 

signifikansi 0,01 dan r tabel sebesar 0,205. 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi guru BK diharapkan mampu  

meningkatkan untuk mempersiapkan siswanya dengan memberikan pemahaman 

berupa materi tentang informasi persepsi siswa tentang kegiatan belajar mengenai 

mempersiapkan kegiatan belajar, mengikuti kegiatan belajar, mengerjakan tugas 

yang semuanya berguna bagi siswa sehingga bisa meningkatkan mutu kegiatan 

belajar siswa. Bagi kepala sekolah, agar mempertahankan untuk memperhatikan 

dan memberikan kebijakan kepada guru BK dalam pelaksanaan program BK di 

sekolah, terutama mengenai informasi-informasi yang berkaitan dengan persepsi 

siswa tentang kegiatan belajar, sehingga menambah wawasan yang dapat 

meningkatkan mutu kegiatan  belajar siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk mewujudkan 

masyarakat yang berkualitas dan bertanggung jawab untuk mempersiapkan 

diri menuju hidup yang lebih baik. Begitu pentingnya peran pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas individu, maka setiap individu berhak dan harus 

diberikan akses untuk memperoleh pendidikan. 

Dalam setiap proses pendidikan, siswa merupakan komponen yang 

mempunyai kedudukan yang paling sentral, dan tidak mungkin suatu proses 

kegiatan belajar dapat berlangsung tanpa adanya kehadiran peserta didik. 

 Di sisi lain kegiatan belajar sangat penting bagi siswa untuk 

memperoleh dan mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

dalam menjalani kehidupan. Kegiatan belajar dapat berlangsung secara 

formal disekolah, luar sekolah dan masyarakat. Sekolah sebagai lembaga 

belajar formal untuk melakukan kegiatan belajar  dimulai dari SD, SMP, 

SMA dan perguruan tinggi. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan melakukan kegiatan belajar bagi siswa sekolah tamat sekolah 

dasar. Melalui kegiatan belajar diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap, yang sangat diperlukan untuk memecahkan 

persoalan yang dihadapi. Kegiatan belajar harus dilakukan siswa dengan baik. 

Agar siswa di sekolah menengah pertama (SMP) dapat melanjutkan 

1 
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pendidikan ke sekolah menengah atas (SMA). Siswa-siswa  perlu melakukan 

kegiatan belajar dengan baik, seperti:  mempersiapkan kegiatan belajar, 

mengikuti kegiatan belajar, dan mengerjakan tugas. 

Dalam pencapaian kegiatan  belajar di sekolah siswa dipengaruhi oleh 

berbagai kegiatan seperti bakat, minat, kemampuan, dan persepsi siswa 

terhadap kegiatan belajar itu sendiri. Kegiatan belajar yang didasari bakat, 

minat, kemampuan dari siswa menilai persepsi positif terhadap kegiatan 

belajar. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan sungguh- sungguh. 

Sebaliknya siswa yang mempersepsi negatif terhadap kegiatan belajar yang 

dilakukan maka kegiatan belajarnya akan asalan dan sekedarnya. 

 Siswa yang mempersepsi kegiatan belajar merupakan kegiatan 

berguna dan penting, siswa akan melakukan kegiatan belajar dengan 

sungguh-sungguh dan penilaiannya terhadap kegiatan belajar akan positif dan 

dapat dilihat dari catatan yang rapi, tugas yang rapi, menyiapkan 

perlengkapan belajar sebelum sekolah, mendengarkan penjelasan guru saat 

proses belajar mengajar  (PBM) berlangsung. Sebaliknya siswa yang 

mempersepsi kegiatan belajar merupakan kegiatan tidak berguna dan tidak 

penting maka siswa ini akan belajar sekedarnya dan asalan penilaiannya pun 

mengenai kegiatan belajar akan negatif. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 April 

2011 kenyataannya di lapangan ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan 

belajar sekedarnya saja seperti: keluar masuk pada saat proses belajar 

berlangsung, tidak membuat tugas rumah (PR), penampilan tugas yang jelek 
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dan tidak rapi,  tidak mendengarkan penjelasan guru, mengganggu teman 

pada saat kegiatan belajar berlangsung. Perilaku ini peneliti temui di lapangan 

pada saat semester delapan dalam pelaksanaan praktek lapangan 

kependidikan di SMP Negeri 3 Padang Panjang.  

Selain hasil observasi yang telah diungkapkan sebelumnya, penelitian 

juga melakukan wawancara pada tanggal 20 April 2011 dengan 2 orang guru 

mata pelajaran Matematika dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 3 Padang Panjang, diperoleh bahwa siswa cenderung berprilaku 

kurang sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan belajar dan siswa juga 

kurang persiapan dalam melakukan kegiatan belajar, seperti: tidak membawa 

alat tulis dan buku mata pelajaran. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah diungkapkan 

sebelumnya, peneliti  juga telah memperoleh hasil AUM PTSDL yang diisi 

siswa  pada tanggal 22 Februari 2012 di SMP Negeri 3 Padng Panjang, 

diperoleh bahwa beberapa  siswa memiliki banyak masalah dalam melakukan 

kegiatan belajar seperti: prasyarat penguasaan materi pelajaran (P), 

keterampilan belajar (T), sarana belajar (S), diri pribadi (D), lingkungan fisik 

dan sosio-emosional (L).        

Siswa yang mempersepsi kegiatan belajar yang dilakukan di sekolah  

akan mempengaruhi mutu kegiatan belajar siswa. Jika kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa tersebut berlanjut dengan tidak sungguh-sungguh maka 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidak bermutu. Karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk mendeskripsikan “hubungan 
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antara persepsi tentang kegiatan belajar dengan mutu kegiatan belajar siswa 

di SMP Negeri 3 Padang Panjang”.  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan terdahulu maka timbul 

beberapa masalah yang berkaitan dengan persepsi tentang kegiatan belajar 

dengan mutu kegiatan belajar siswa di SMP Negeri 3 Padang Panjang.  

Adapun identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1.  Siswa kurang melakukan persiapan belajar dengan baik. 

2.  Siswa tidak memanfaatkan waktu belajar dengan baik. 

3.  Siswa tidak mengikuti kegiatan belajar dalam kelas dengan baik 

4.  Siswa tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

5.  Siswa tidak melakukan kegiatan belajar sepulang  sekolah. 

6. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa belum sesuai dengan mutu kegiatan 

belajar.  

C. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan  di atas, 

maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang kegiatan belajar ditinjau dari 

mempersiapkan kegiatan belajar, mengikuti kegiatan belajar, kegiatan 

pasca belajar mencakup mengerjakan tugas. 

2. Bagaimana mutu kegiatan belajar siswa ditinjau dari  prasyarat penguasaan 

materi pelajaran (P), keterampilan belajar (T), sarana belajar (S), diri 

pribadi (D), lingkungan fisik dan sosio-emosional (L).        
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3.  Hubungan antara persepsi tentang kegiatan belajar dengan mutu kegiatan 

belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana persepsi siswa tentang kegiatan belajar. 

2. Bagaiman mutu kegiatan belajar. 

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi tentang kegiatan belajar siswa 

dengan mutu kegiatan belajar.  

E. Pertanyaan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan, pertanyaan yang 

diharapkan dapat terjawab melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang kegiatan belajar yang dilakukan di 

sekolah? 

2. Bagaimana mutu kegiatan belajar siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi tentang 

kegiatan belajar dengan mutu kegiatan belajar siswa di sekolah?  

F. Asumsi  

Asumsi penelitian ini adalah:  

1. Setiap siswa memiliki kegiatan belajar yang berbeda-beda di sekolah. 

2. Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai kegiatan 

belajar. 
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3. Persepsi siswa tentang kegiatan belajar dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan. 

G.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Persepsi siswa tentang kegiatan belajar. 

2. Mutu kegiatan belajar siswa. 

3.  Hubungan persepsi tentang kegiatan  belajar dengan mutu kegiatan 

belajar siswa.  

H.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi guru pembimbing, sebagai pedoman merancang program kegiatan 

untuk kebutuhan siswa, khususnya dalam kegiatan belajar siswa di 

sekolah. 

2. Bagi orang tua sebagai salah satu bahan masukan untuk memberikan 

bimbingan dalam kegiatan belajar anak. 

3. Bagi guru mata pelajaran dan wali kelas sebagai bahan masukan tentang 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam  kegiatan belajar selama ini. 

I.   Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam judul penelitian ini, 

maka berikut dijelaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul 

penelitian ini: 
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1. Persepsi tentang kegiatan belajar 

Dalam penilitian ini istilah persepsi mengandung arti suatu proses 

penilaian siswa tentang kegiatan belajar yang dilakukan siswa seperti: 

mempersiapkan kegiatan belajar, mengikuti kegiatan belajar di kelas, pasca 

kegiatan belajar di sekolah mencakup mengerjakan tugas. 

Jadi persepsi kegiatan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah persepsi siswa tentang  mempersiapkan kegiatan belajar, mengikuti 

kegiatan belajar di kelas, mengerjakan tugas. 

2. Mutu Kegiatan Belajar 

Dalam penilitian ini istilah mutu kegiatan belajar mengandung arti 

bagaimana kegiatan belajar yang dilakukan siswa seperti: mempersiapkan 

diri dalam kegiatan belajar, mengikuti kegiatan belajar di kelas, pasca 

kegiatan belajar di sekolah mencakup mengerjakan tugas, apabila siswa 

melakukan kegiatan seperti di atas maka kegiatan belajar yang dilakukan 

siswa akan bermutu dan memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 Jadi mutu kegiatan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mutu kegiatan belajar yang ditinjau dari   prasyarat penguasaan materi 

pelajaran (P), keterampilan belajar (T), sarana belajar (S), diri pribadi (D), 

lingkungan fisik dan sosio-emosional (L).  

 

 

 

      




